BAB 1IV
PERANAN KIAI HAJI ABDUL MUKTI
DALAM PENGEMBANGAN ISLAM DI DESA BERAN
( 1930-1972 )

Dalam membahas tehtang peranan K.H. Abdul Mukti da-
lam mengembangkan Islam di masyarakat Beran, penulis mem-
batasi antara tahun 1930 sampai dengan tahun 1972, karena
pada tahun 1930 itulah Kyai Mukti mulai menginjakan kaki-
nya di Desa Beran dan pada Tahun 1972, beliau mengakhiri
segala.aktivitasnya baik dalam bidang pemerintahan, orga-
nisasi&; maupun dalam memberikan pengajian kepada masyara-
kat.

Untuk lebih mengetahui sejauh mana peranan K.H. Ab -
dul Mukti dalam mengembangkan Islam di masyarakat Beran,
maka sebelumnya akan kami jelaskan mengenai keadaan ma-
syarakat Beran sebelum masa Kyai Mukti datang ke desa Be-
ran. Baik itu dari segi kehidupan keagamaan, sosial kema-
syarakatan, pendidikan, dan kebudayaan masyearakat Beran.
Kemudian juga akan dijelaskan proses pengembangannya, ya-=
itu dari segi metode, sarana, dan para pembantu Kyai Muk-
ti dalam mengembangkan Islam.

Bermula dari permintaan Kyai Thohir, Kyai Mukti me-
nginjakan kakinya di Desa Beran. Kyai Thohir merasa tidak
kuat, meskipun sudah dibantu oleh Kyai Kurmen untuk me =
ngembangkan Islam di Desa. Beran. Kemaksiatan~kemaksiatan
yang timbul di masyarakat, baik di Desa Beran maupun se-=
kitarnya sudah mendarah daging, sehingga sulit untuk di -
berantas. Kyai Thohir yang merupakan salah seorang dari
tokoh agama yang ada di Desa Beran merasa prihatin dan

berdosa tidak dapat mencegah kemaksiatan yang merajalela,l

1, Kyai Shiradj, wawancara, 9-3=,95 4
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Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur,an:
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Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan. Menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mu-_

ngkar, merekalah orang-or yangz beruntung
( surat Ali Imran Ayat 104)

Melihat dari situasi dan kondisi masyarakat Beran
khususnya dan umumnya di Kecamatan Ngawi, maka Kyai Tho-
hir mengajak saudara kYai Mukti untuk membantu beliau da-
lam mengembangkan Islam.

A.Kondisi Masyarakat Beran sebelum Masa K.H._ Abdul Mukti
1. Kehidupan Keagamaan.

Dalam bagian ini akan menguraikan situasi dan kondi=:
si kehidupan keagamaan masyarakat Beran sebelum adanya
Kyai Mukti, yang mana hal ini berkaitan erat dengan ke -
hidupan sosial budaya masyarakat Beran.

Sebelum tahun 1930 situasi dan kondisi kehidupan ke~
agamaan masyarakat Beran sangat memprihatinkan. Meskipun
mayoritas masyarakat Beran mengakui bahwa Islam adalah
agamanya, namun dalam pratek ibadahnya tidak sesuai de-
ngan ajaran-ajaran Islam.Hanya sedikit masyarakat Beran

yang melaksanakan ajaran Islam yaitu keluarga Haji Durr-
ahman, Kyai Thohir, dan Kyai Kurmen. Merekalah yang te -

1ah berusaha mendakwahkan Islam pada saat itu. Untuk me-

2. DEPAG RI, al-Qur'andan Terjemahnya Mahkota, Su-
rabaya, 1989, hal. 95 ’ !
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ngembangkan Islam Haji Durrahman mendirikan Masjid dan

setelah anaknya yaitu kyai thohir pulang dari pesan -
tren, beliau mendirikan pondok kecil di samping mas =
jid. Dengan dibantu Kyal Kurmen ( Menantu Haji Durrah-
man) Kyai Thohir setiap hari menzajar ngaji anak-anak
yang Jumlahnya sekitar 20 anak yang ada di sekitarnya.
Hanya sejauh inilah perkembangan Agama Islam sebelum
masa Kyail Mukti.3

Pada umumnya masyarakat Beran mengakui bahwa di-
rinya beragama Islam, hal ini dapat dilihat dari tata
cara perkawinan mereka yang berdasarkan pada hukum Is=
lam., Dalam pelaksanaan perkawinan tersebut mereka me-
manggil penghulu, oleh bapak penghulu tentunya kedua
mempelai disuruh mengucapkan dua kalimah syahadat. De-
ngan pernyataan tersebut tehtunya mereka telah sah me-
njadi pemeluk Agama Islam. Namun praktek Ibadah di da-
1am kehidupan sehari-hari tidak mencerminkan ajaran-
ajaran Agama Islam. Mungkin lebih tepat mereka itu di-
katakan sebagal masyarakat abangan, atau muslim abang-
an yaitu orang Islam Jawa yang tidak seberapa memper-
hatikan perintah-perintah ajaran Islam.h Masyarakat
abangan menerima Islam hanya sebagail keyakinan. Seba-
gal seorang muslim namun dalam kehidupannya masih di-
warnai tradisi yang memadukan unsur-unsur Buda, Hindu
Jawa Asli dan Islam. Mereka jarang sekali menjalankan

ijbadah sesuai dengan ajaran Agama Islam, namun masih

3, Kyai Shiradj, ¥ cara, 9=3=95, di kediaman

4o Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa,
INIS, Jakarta, 1988, hal. xvii.
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menjalankan ajaran agama Nenek moyanz yaitu kepercayaan

Hindu, Budha, dan Animisme. Animisme adalah kepercayaan

yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda yang bernyawa ma-
upun tidak, mempunyai roh, dan roh tersebut mempunyai pe
ngaruh terhadap manusia.

Apabila masyarakat Beran mempunyai hajat, mereka me-
ngirim sesaji ke sendang atau makam. Hal ini bertujuan
untuk meminta keselamatan dan lancarnya acara tersebut.
agar roh danyang yang ada di sendang atau pohon. besar
tersebut tidak mengganggujalannya acara hajatan, Sesaji
yang diberikan biasany@ berupa tumpeng yang disertai la-
uk pauk, telur, atau panggang ayag, diikuti pula pemba-
karan arang yang di dalamnya ada kemenyan. Setelah sesa-
ji berada di sendang ada seseorang sesepuh di antara 0-
rang yang mengadakan selamatan tersebut membaca do'a -
do'a yang ditufukan kepada roh mbah Danyang. Maksud da-
ripada do'a tersebut adalah permintaan keselamatan aca-
ra hajatan yang dilaksanakan. Acara terakhir daripada
acara selamatan tersebut adalah makan bersama sesaji -
yang dibawa, sebagian diserahkan kepada roh danyang dan
sisanya dibawa pulang. Pengiriman sesaji ke sendang at-
au kuburan tidak hanya dilaksanakan pada waktu mempunyai
hajat perkawinan, namun juga apabila ada an;gota keluar-
ga yang sakit, acara syukuran, bersih desa, dan kegiatan
kegiatan yang 1ain. . Di Desa beran setiap dukuh mempunyai

sendang dan kuburan, yang tempat tersebut sangat dikera-

5.Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai As-
peknya, Jilid I, UI Press, Tanpa tahun, hal. 13.

—
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matkan dan tidak boleh untuk kegiatan lain, selain se-
saji.

Kepercayaan lain yang ada di Desa Beran adalah ke-
percayaan terhadap Dewi Sti yang dianggap telah menum =
buhkan dan memelihara padi. Mereka mengadakan selamatan
yang dinamakan " Methil" yaitu suatu acara selamatan =
yang tujuannya adalah sukuran kepada penguasa padi vya-
itu Dewi Sri. Biasanya acara selamatan methil ini dilak-
sanakan ketika padi mulai menguning, dan pe}aksanaannya
dipimpin oleh seorang dukun yang ada di Desa Beran. Se-
saji yang dibawa ke sawah lebih banyak macamnya diban -
dingkan yang dibawa ke sendang atau makam, Sesaji terse-
but hapus ada buah-buahan, lontong ketan, lontong beras
ketupat, telur, pangzang ayam, dan 1ain—1ain.7

Demikianlah sedikit tentang kehidupan keagamaan =
keagamaan masyarakat Beran sebelum adanya Kyai  Mukti,
meskipun mereka mayoritas Islam, namun belum terketuk -
hatinya untuk menjalankan ajaran Islam, mereka masih me~
njalankan kepercayaan Hindu, Budha, dan tradisi Jawa As-
11i.

2, Kehidupan Sosial Kemasyarakatan.

Melihat dari kondisi kehidupan keagamaan di atas
tentunya sangat mempengaruhi kondisi kehidupan sosial
masyarakat Beran. Meskipun mayoritas mengaku beragama
islam, namun nilai-nilai sosial yang berlaku di masya-
rakat tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Agama Islam ,

6. Bpk. Muslih, Wawancara, 14-4-'95, di kediaman.
7. Ibid.
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sehingga perilaku masyarakat Beran jauh menyimpang da-
ri hukum Islem. Mereka memeluk Islam hanya sebatas me-
ngakui dan dijadikan identitas diri, belum mencapai ta-
hap memahami dan mengerti, apalagi mengamalkan ajaran
ajaran agama tersebut.

Masyarakat Beran belum mengetahui perbuatan mana
yang baik dan mana yang buruk, di samping itu masa itu
adalah zaman penjajahan, keadaan politik, pendidikan ,
ekonomi belum stabil. Hal ini juga mempengaruhi timbul-
nya nilai-nilai atau perilaku masyarakat Beran yang me-
nyimpang dari kaidalj Islam. Apabila masyarakat memahami
den menyadari akan ajaran-ajaran Islam, tentunya situa-
si dan kondisi sosial masyarakatnya akan lain, mereka
dalam kehidupannya akan mempunyai kecenderungan untuk
mentaati nilai-nilai Islam tersebut.

Dalam suasana penjajahan membuat kehidupan sosial
masyarakat diatur pleh penjajah. Hal ini juga membuat -
keadaan ekonomi masyarakat pada umumnya lemah. Harga ma-
kanan sangat tinggi, pekerjaan sulit untuk di dapat, dan
pajak yang ditetapkan pemerintah penjajah sangat tinggi.
Tidak sedikit orang yang ingin hidup enak tanpa kerja ke-
ras, yang kuat menindas yang lemah, yang kaya menindas -
yang miskin. Banyak sekali wanita=-wanita baik yang sudah
punya suami maupun belum, melacurkan diri hanya untuk se-
suap nasi atau ingin mencari kepuasan diri. Kondisi  se-
perti ini tidak hanya terjadi di Masyarakat Beran, namun
masyarakat kecamatan Ngawi pada umumnya. Biasanya wanita-

wanita pelacur tersebut keluar dari rumah pada malam hari
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moral wanita di suatu negara maka rusaklah negara ter-
sebut. Ditinjau dari ajaran Agama Islam, zina atlalah
perbuatan yang harus dijahui karena merupakan perbua-
tan yang keji. Hal ini sesuai dengan firman Allah di
dalam al-Qur;an Surat al-isra' ayat 32
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Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina, karena
sesungguhnya zina itu adalah psrbuatan ke~
ji dan suatu jalan yang buruk.

Warung-warung yang ada di pingzir jalan Desa Be-
ran ternyata tidak hanya dipenuhl para pelacur, namun
juga dipenuhi oleh para pemabuk dan pejudi kelas kakap.
Warung-warung dan toko-toko yang ada di Desa Beran ter-
nyata tidak hanya menjual barang-barang keperluah ma-
syarakat namun juga menjual minum-minuman keras. hal
ini yang mengakibatkan lebih rusaknya kondisi sosial -
masyarakat Beran. Mabuk sudah merupakan hal yang biasa
bagi kalangan bapak-bapak dan para pemuda, sehingga se-
hingga sering terjadi perkelahian di antara mereka ka=-
rena kesadarannya sudah tidak normal. Di warung-warung
pula merupakan tempat arena perjudian yang tidak menge-
nal waktu malam maupun siang bahkan berhari~hari. mere-
ka rela menjual perabotan rumah tanzga hanya untuk diha-
biskan di meja judi. Mereka belum sadar akan bahaya da-

ripada perjudian dan minuman keras. Perjudian akan me-

9. Departemen Agama, Op. Cit., hal. 429.
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nimbulkan permusuhan dan mental masyarakat menjadi ru-
sak. Dengan minum-minuman keras akan menimbulkan pem=
borosan harta, merusak akal, menimbulkan permusuhan ,-

mendorong orang tersebut untuk berbuat zina dan ., juga

mendorong semua kejahatan.lOSegangkan di dalam al-Qur'-
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Artinya : Hal orang-orang yang beriman sesungguhnya
(meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah
perbuatan keji, termasuk perbuatan setan.
maka jauhilah perbuatan-perbEgtan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.

an, Surat al-Ma'idah ayat 90 Allah telah berfirman:
— O .- * __,q,-n/,sg/ﬂ/{., a_s -\ —_ 0 _;,)/ﬁ—-

ﬁ%gi£&iah gambaran situasi dan kondisi sosial ma-
masyarakat Beran sebelum adanya Kyai Mukti. Dimana ke~
hidupan sosial masyarakatnya dipenuhi dengan perbuatan
perbuatan yang tidak sesuai:dengzan ajaran-ajaran Agama
Islam.

3. Kondisi Pendidikan.

Pendidikan adalah sesuatu hal yang sangat penting
bagi kehidupan manusia ini, karena dengan pendidikan -
manusia dapat memahami dan mengatasi kehidupan dunia
yang penuh dengan tantangan dan hambatan. Dengan pen-
didikan manusia dapat mencapai derajat yang tin gi da-

10.Kyai Mahfudh, Wawancara, 20-4-'95, di kediaman
11. Departemen Agama, Op. Sit. Hal. 176
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dan pulang pada pagi hari. Mereka menuju warung=warung .
yang ada di pinggir jalan. Pemilik warung yang kedata~ ..
ngan pelacur tersebut tidak menolak, bahkan menyedia -
kan kamar, karena dengan kedatangan pelacur tersebut pe-
ngunjung bertambah l1ebih banyak dan makanan yang mereka -
jual lebih laris. Sehingga dalam suasana seperti ini -
membuat pelacuran tumbuh subur. Di masyarakat Beran sa-
rang prostitusi ini terdapaﬁ di dukuh Wareng karena

di tempat tersebut banyak berdiri warung-warung yanj
ada di pinggir jalan. Para pelacur yang datang di De-

sa Beran tidak hanya datang dari masyarakat setempatg
namun juga datang dari Desa Bearan. Mereka melacur
unumnya disebabkan oleh tekanan ekonomi, di samping i-
tu norma-norma agama belum mereka pahami dan amalkan.

Dengan adanya pelacuran yang semakin berkembang
tentunya membawa dampak negatif, baik bagi diri si wa-
nita, keluarga, dan masyarakat. Wanita tersebut telah
kehilangan harga diri, kehormatan, seakan-akan dirinya
adalah barang murahan yang bebas diperjualbelikan..Da-
lam keluarga ternyata juga membawa dampak negatif baik
dari segi ekonomi, anak-anak, maupun kebahagiaan kelu-
arga yang mereka jalin.

Melihat moral wanita yang ada di Desa Beran dan
sekitarnya tampak kehancuran bagi kehidupan sosial ma-
syarakat Beran. Sebab, jika baik moral wanita di suatu
negara maka tegaklah negara. tersebut dan jika rusak

8. Kyai Mahfudh, Wawancara, di kediaman, 20-4'95
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lam kehidupan dunia maupun di akhirat kelak. Sedangkan
tanpa pendidikan seakan=—akan manusia buta di dalam ke-
hidupan dunia ini.

Dalam bagian ini kami ingin menjelaskan kondisi -
pendidikan masyarakat Beran, sebelum adanya Kyai Mukti
Disini kemi membatasi pada kondisi pendidikan agama ma-
syarakat Beran pada masa tersebut.

Sarana pendidikan agama pada masyarakat Beran se-
belum kedatangan Kyai Mukti sebetulmya sudah ada yaitu
berupa sebuah masjid dan sebual pondok yang ada disam-
ping masjid. Masjid dan pondok tersebut sebagaimana ka-
mi jelaskan pada bagian sebelumnya, didirikan oleh Ha-
Durrahman, dan kegiatannya diasuh oleh Kyai thohir dan
kyai Kurmen. Meskipun sering kali mengajak masyarakat
Beran untuk mengaji dan shalat bersama, namun hanya
sedikit sekali yang mau mengikutinya. Melihat kondisi
pendidikan seperti ini. tentunya membuat pengetahuan a-

gama yang dimiliki masyarakat sangat kurang sekali kalau
tidak boleh dikatakan tidak ada. Mereka rata-rata tidak
bisa menulis dan membaca huruf al-Qur'am. Kondisi pen -
didikan seperti ini, sangat mempengaruhi bagi perilaku
kehidupan masyarakat Beran yaitu perilaku yang menyime
pang dari ajaran-ajaran Agama Islam, sebagaimana yang
telah penulis jelaskan pada bagian sebelumnya. '

Pendidikan sangat mempengaruhi dan menentukan da-
lam pembentukan kepribadian seseorang ataupun masyara-
kat. Biasanya seseorang atau suatu masyarakat di nilai
berkualitas apabila telah mendapat pendidikan yang cu-
kup, apakah pendidiRan formal maupun non formal. Pendi-
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dikan yang diperoleh seseorang atau masyarakat tentu-

nya akan mempengaruhi tingkah laku mereka dalam kehi=

dupan bermasyarakat. Demikian juga yang terjadi di ma-
syarakat Beran, karena pendidikan agamanya rendah maka
berpengaruh pada kehidupan masyarajatnya.

Tujuan utama daripada pendidikan Islam adalah pem-
bentuk aklaq dan budi pekerti yang sanzgup menghasilkan
orang=-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, Jji-
wa yang bersih,, kemauan keras, ciﬁa—cita yang benar -
dan aklaq yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksa-
naannya, menghormati hakehak manusia, mengetahui mana
yang baik dan mana yang buruk, menghindari perbuatan -
yang tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap perbu -
atan yang mereka lakukam.

Sebe5ulnya sarana pendidikan agaman ada, namun ke-
sadaran daripada masyarakat Beran untuk menuntut Ilmu
sangat kurang sekali. Mereka lebih senang untuk hidup
bersenang-senang dengan kemaksiatan= kemaksiatan di du-
nia ini. Hal ini juga disebabkan oleh pendidikan yang
di dapat semenjak kecil, baik dari pendidikan keluarga
maupun masyarakat yang sudah tidak mematuhi norma-nor-
ma Islam. Para filosof Islam merasakan betapa penting=
nya periode anak-anak dalam pendidikan budi pekerti -
dan membiasakan anak-anak kepada tingkah laku yang ba-
ik sejek kecilnya. Mereka semua ini sependapat bahwa
pendidikan anak-anak sejak kecil harus mendapat perha-

12, M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok pen-
didikan Islam, Bulan Bintang, Yakarta, 1970, hal. 130.
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tian penuh., Pepatah lama mengatakan : "Pelajaran di
waktu keecil ibarat lukisan di atas batu, pendidikan
di waktu besar ibarat lukisan di aﬁas air".13
4. Kondisi Kebudayaan.

Berbicara menzenai definisi kebudayaan ternyata
di kalangan ilmuwan terkemuka mempunyai pengertian -
sendiri-sendiri. Menurut Drs., Sidi Ggzalba, suatu ke-
budayaan adalah cara berfikir dan merasa, menyatakan
diri dalam seluruh segi kehidupan sekelompok manusia
yang membentuk masyarakat dalam suatu ruang dan sua-
tu waktu.;hSedangkan menurut H. Endang Saifuddin An-
shary MA., Kebudayaan adalah hasil karya cipta ( pe-
ngolahan, penyerahan, dan pengerahan, terhada alam
oleh ) manusia dengan kekuatan jiwa ( pikiran, pera=-
saan, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas- fa=
kultas rohaniah lainnya) dan raganya yang menyatakan
diri dalam pelbagai kehidupan (hidup ruhaniah) dan
penghidupan (hidup lahiriah) manusia, sebagai jawaban
atas segala tantangan, tuntutan, dan dorongan dari in
tra digi manusia dan ekstra diri manusia, menuju arah
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan (spiritual
dan material) manusia, baik nindividu" maupun "masya-=
rakat" ataupun " individu dan masyarakat".15

Pembahasan kebudayaan yang ada di masyarakat Be-
ran bukan seperti definisi-definisi di atas yang mem=
punyai arti yang sangat luas, namun yang dimaksud ke-

13,ibid. hal. 106
1,. Drs. Sidi Gazalba, Masvarakat Islam pengan-
gar Sosiologi dan Sosiografi, Bulan Bintang, Jakarta,

1976, hal. 12,
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“budayean di sini;da}amzantiiaempit yaitu berupa kese=
nian yang ada di masyarakat Beran, sebelum adanya Ki-
ai Mukti.

Kebudayaan yang ada di masyarakat Beran dapat
dibagi menjadi dua, pertama adalah kebudayaan para =
kaum santri yang minoritas. Kebudayaan kaum santri -
ini tentunya bersifay islami dibandingkan dengan ma-=
syarakat abangan, diantaranya adalah budaya terbangan
Budaya terbangan ini pelaksanaannya berada di masjid.
terbangan tersebut oleh beberapa orang dengan irama
tertentu yanz cukup indah untuk di dengar , Juga di-
jkuti dengan bacaan shalawat oleh para jamaah yang
ada di dalam masjid. Penulis sendiri pernah mengiku-
ti budaya terbangan tersebut, karena sampai sekarang
pun masih ada. Budaya lainnya adalah “berjanji", bu-
daya ini dilaksanakan tiap malam jum'at setelah tah-
lilan, di dalam masjid Kyai Thahir. Pengikutnya ha-
nya sedikit yaitu anak—-anak yang telah ikut mengaji
pada Kyai Thohir dan Kyai kurmen,.yamg ketika itu
diperkirakan 20 anak. 16

Kedua adalah budaya masyarakat abangan yang me-
mang sudah membudaya di kalangan masyarakat Bera. Bu-
daya yang ada pada waktu itu adalah reok, gambyong,
wayang orang, wayang kulit, dan ketoprak. Budaya ini-
lah yang umumnya disukai masyarakat beran dan seki -
tarnya. Kesenian-kesenian tersebut dilaksanakam oleh

15. H. Endang Saifudin Anshari MA., Wawasan Is-—

1am Pokok-pokok pikiran tentang Islam Dan Umatnya,Ra-
jawali pers, dJakarta, 1982, hal, 97.

man}ﬁ' Kyai Mahfudh, Wawancara, 20-4-'95, di kedia-
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masyarakat Beran ketika ada hajat perkawinan, khita -
nan, syukuran, atau acara-acaea yang lain. Unutk kese-
nian gambyong, wayang orang, wayang kulit, dan ketoprak
biasanya dilaksanakan pada malam hari dan waktunya se-
malam suntuk. Di pusat pertunfukan ini, ternyata Jjuga
digunakan masyarakat untuk acara perjudian, baik  itu
perjudian yang dinamakan dadu, ketekan, dan erek. ter-
nyata adanya kesenian tersebut membawa dampak negatif.
Di samping perjudian, para pelacur yang biasa mangkal
di warupgg-warung pindah ke sekitar arena pertunjukan.17

Di antara kesenian-kesenian tradisional yang ada
di Desa beran, apabila dipandang dari ajaran-ajaran a-
gama Islam, yang bertentangan adalah gambyong. Meski-
pun kesenian yanglain tidak islami namun tidak berten-
tangan dengen ajaran Islam. Hanya kesenian yang dudah
dimasuki oleh unsur-unsur ajaran agama Isiam.oleh su-
nan Kaljogo. Kesenian gambyong adalah merupakan kese-
nian perpaduan antara seni tari dan seni suara. Biasa-
nya dimainkan oleh beberapa wanita dan laki-laki seba-
gal pasangannya, yang berasal dari pengunjung pesta
secara bergiliran. Para penari sambil membawa cangkir
yang berisi minuman keras untuk diminumkan kepada pa-
sangannya laki-leki., Tidak heran apabila melihat per-
tunjukan gambyong banyak yang mabuk.

Demikianlah kebudayaan yang terdapat di masyara-
kat Beran sebelum kedatangan Kyai Mukti yang pada u-

17. Ibid.
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mumnya belum terwarnai oleh nilai-nilai ajaran Isla.
Proses Pengembangan Ia&lam di Masyarakat Beran.

Di dalam bagian ini kami akan menguraikan tentang
proses pengembangan Islam di masyarakat Beran yang pe-
laksanaanya dipelopori oleh K.H. Abdul Mukti. Pengura-
ian tersebut meliputi metode yang digunakan Kyai Mukti,
dalam mengembangkan Islam di masyarakat Beran, sarana
yang dipakai, dan juga menerangkan pihak-pihak yang me-
mbantu dalam mengembangkan Islam di Masyarakat Beran.

K.H. Abdul Mukti sebagaimana dijelaskan dalam bab
sebelumnya, beliau berasal dari Fonorogo. Beliau datang
ke Desa Beran adalah karena ajakan Kyai Thahir, untuk
membantu mengembangkan Islam di masyarakat Beran.

- Ketika kyai Mukti datang ke Desa Beran, kehidupan
masyarakat pada umumnya belum terwarnai oleh nilai-ni-
lai ajaran agama Islam, baiktiu kehidupan sosial buda-
ya, kondisi pendidikan, dan kehidupan keagamaan. Meli-
keadaan seperti itu tentunya Kyai mukti yang ketika -
itu masih muda, merasa terpangzil jiwanya untuk memper-=
baiki keadaan moral masyarakatBeran yaitu dengan jalan
mengadakan pengembangan Islam di Daerah tersebut.

Pertama kali di Desa Beran, Kyai Mukti bersama is-
terinya syariatun diberi rumah kecil oleh Kfai Thohir.
Bi rumah yang sangat kecil itulah beliau mulai mengem-
bangkan Islam di Jesa Beran dan sekitarnya.

1. Metode Pengembangzan. Islam
_Dalam mengembangkan Islam di suatu tempat, tentu-

nya harus menggunakan metode-metode tertentu yang se-

suai dmngan situasi dan kondisi masyarakat setempat
’
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agar lebih mudah diterima, Hal itu Juga pernah dilaku-
oleh para penyebar Islam di Jawa yaitu Wali Sembilan.

Riwayat menceritakan salah seorang dari wali sembilan

itu adalah Sunan Kalijogo. Sebagai seorang wali yang

menyembunyikan kebaktiannya dengan menunjukan diri se-
olah-olah ia tidak hidup sebagai orang yang saleh. Un-
tuk menyebarkan Islamibeliau mempergunakan "Wayang"su

atu tontonan bayangan dari gambar-gambar tatahan atas

kulit yang merupakan tokoh-tokoh dalam seritera kepah-
lawanan hindu, ramayana dan mahabarata.lsxarena pada sa:t
saat itu masyarakat sangat menggemari wayang maka su-

nan Kalijogo dalam menyebarkan Islam lewat pertumjukan
wayang . Setiap orang yang akan melihat pertunjukan -

diharuskan dengan membaca syahadat, dengan bezitu ba-

nyek orang yang masuk Islam.

Demikian juga dengan K.H, Abdul Mukti dalan me -
ngembangkan Islam di masyarakat Beran, tentunya Jjuga
menggunakan metode-metode tersendiri yang dianggap co-
cok untuk diterapkan pada masyarakat Beran.
le1l. Pendekatan Masyarakat.

Metode pertama yang digunakan Kyai ffukti adalah
dengan jalan mendekati masyarakat. Beliau seringkali
turun ke bawah mendatangi rumah-rumah penduduk, baik
mereka kaya atau miskin, Kyai Mukti penampilannya se-
derhana sehingga masyarakat lebih segan kepadanja.Pen-
duduk pun sangat senang apabila pak Kyai ( begitu o-

18, Kenneth W, Morgan, Islam Jalan Lurus, Pusta-
ka Jaya,1980, hal. 424,
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rang memanggil menyinggahi rumahnya, dan apabila kiai
Mukti lewat, mereka memang mengharapkan singgak,serta
kyai Mukti pun tidak ingin mengecewakans Bila ada se-
seorang yang meminta bantuan untuk memecahkan masalah
beliau tidak segan-segan memberikan pendapatnya. Apa-
bila masalah itu menyangkut kepentingan umum, maka be-
liau menawarkan kepada masyarakat untuk menyelesaikan
dengan jalan musyawarah untuk mufakat. Kyai Mukti ti-
dak mau mempertahankan pendapatnya apabila tidak dise-
tujuil masyarakat walaupun pendapatnya itu sebetuknya
benar.

Untuk lebih dekat dengan masyarakat Kyai Mukti
sangat peduli terhadap lingkungan. Apabila ada orang
yang datang dari luar kota, maka beliau menampungnya,
meskipun rumahnya sempit. Selain itu apabila ada te -
tangga yanz meminta bantuan beliau, pasti akan diban-
tu dengan syarat Kyai Mukti mampu. Kebaikan hati Kiai
Mukti ini didukung oleh ketabahan Bu Mukti dan kebaik-
an budi pekertinya. Ibu Mukti sendiri tidak tega apa-
bila melihat tetangganya kekurangan, sering kali ibu
Mukti meminjamkan barang dagangannya untuk dibayay -
apabila sudah punya uang. Sehingga seringkali dagang-
an beliau habis tetapi tidak ada uang yang masuk.Kiai
Mukti memberi Nasehat kepada Bu Mukti ketika beliau -
bingung karena uang tidak ada yang masuk sedang ba -
rang dagangannya habis. Beliau menyarankan agar Ibu
Mukti sabar dan tawakal, karema Allah pasti akan me -

1
nolong orang-orang yang sabar dan taqwa. ?

19, Bpk. Sholi, Wawancara, 25-4='95, di kediaman.
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Begitulah kearifan yang dimiliki oleh Kyai Mukti. Jus-
tru dengan pendekatan inilah, masyarakat banyak yang
mengikuti apa yang dikatakan beldéu. Fatwa dan ucapan
Kyai Mukti sering kali diperhatikan dan dilaksanakan -
oleh masyarakat. Bapak Sholi mengatakan, "apabila be-
liau mengajak atau menyuruh orang, jarang mereka itu
tidak mau, wah... pokoknya sekali ngomong semuanya i-
kut".zo

Dengan pendekatan yang dilakukan Kyai Mukti, be-
liau lebih mudah umtuk mempengaruhi masyarakat melalu-
i pesan Islam yang diberikannya. Semula banyak masya-
rakat Beran senang dengan hal~hak yang berbau kemak -
siatan, tetapi setelah beliau tinggal di Besa Befan,-
masyarakat sedikit demi sedikit kelihatan mempunyai -
warma keislaman. Hasil daripada pendekatan Kyai Mukti

membuat masyarakat Beemn banyak yang sadar akan pen.=r =

tingnya agama., Sedikit demi sedikit mereka belajar ke
Kyai Mukti, Kyai Thahir, dan Kiai Kurmen, bagaimana
cara wudu, shalat, dll.

1.2, Metode Pendidikan.

Setelah Kyai Mukti berhasil mendekati masyarakat
Beran, beliau mulai mengajar ngdji pada anak-anak se-
kitarngg. Mengajar ngaji pertama berada di rumah beli-
au yang sangat kecil, Karena semakinhari muridnya ber-
tambah banyak maka Kyai Mukti mendirikan “ushala ke -
cil di samping rumahnya. Sekitar tahun 1934, dengan

20, Ibid.

iy
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sarana yang ada Kyai Mukti dengan dibantu Kyai Shiradj
dari Ngale mendirikan Madarasah Ibtidaiyah. Kyai Muk -
ti saat itu tidak mendirikan pondok pesantren Kkarena
beliau bukan orang kaya sehinggaketerbatasan dana., Pa-
da tahun 1945, ketika beliau menjabat sebagai ketua
partai Masyumi, dengan dibantu masyarakat Beran yang
spdah semakin sadar akan pentingnya pendidikan, Kyai
Mukti mendirikan Wustho (tsanawi). Tsanawi ini dimak-
sudkan untuk menampung anak-anak yang lulus dari mada-
rasah Ibtidaiyah. Murid yang belajar semakin hari se-
makin banyak, tidak hanya dari masyarakat Beran namun
Jjuga dari desa lain. Kira-kira pada tahun 1950, keti-
ka beliau menjabat sebagai agggota DPDS, untuk mengi-
si adanya kekurangan guru agama di Kabupaten Ngawi ,
Kyai Mukti mendirikan PGANU (Pendidikan Guru Nahdla -
tul ulama). Akhirnya pada Tahun 1955 PGANU tersebut -
berubah menjadi PGAN.(Pendidikan Guru Agama Negeri),
namun akhirnya sekarang berubah menjadi MAN (madarasah
Aliyah Negeri) karena sudah kelebihan adanya guru aga-
ma. Untuk mengangkat derajat kaum wanita, beliau men-
dirikan sekolah kusus wanita yaitu SKKP., Meskipun se-
kolah ini tidak menunjukan sekolah agama, namun penuh
tentang ajaran Islam. Akhirnya sekalah ini dibubarkan
karena sudah ada sekolah kejuruan wanita yang mutunya
lebih baik.

Selain memprakarsai berdirinya sekolah PGAN, SKKP

Kyai Mukti juga ikut memprakarsai berdirinya SMA nege-
ri pertama di Ngawi (SMA umum) yaitu SMA I yang bera-—
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da di Desa Beran, tepatnya di jalan Ahmad Yanl., Dalam
hal ini beliau bertindak sebagai ketua panitia pemba-
ngunan gedungnya.12 |

Pada dasarnya metode pendidikan yang digunakan
Kyai Mukti dalam mengembangkan Islam adalah pendidi-
formsl yaitu lembaga pendidikan yang mempunyai kuri-
kulum walaupun sebelumnya tidak bisa langsung menja-
di suatu lembaga. Hal ini dilakukan Kyai Mukti kare-
na beliau kawatir apabila tidak mendirikan sekolah -
dengan kurikulum keagamaan, maka pendidikan yang su-
dah ada dengan rancangan pendidikan Nasional akan
menghambat tumbuhnya keimanan di kalangan remaja. Ran-
cangan pendidikan Nasional tidak memungkinkan bagi me-
reka untuk mendapatkan pelajaran tentang cara menga -
nalisa permasalahan hidup menurut kriteria Islam, Isi
sistem atau metode daril sekolah-sekolah kita berasas-
kan dan berpedoman kebudayaan barat. Pengajaran yang
diberikan adalah dalam bentuk pengetahuan yang umum -
nya ilmiah. Pengetahuan ini lepas dari agama, tidak -
mau membicarakan hal-hal yang bersangkut dengan aga-
ma. Antara Ilmu dam agama ditarik batas yang tajam,
Imni adalah tradisi dunia kristen yang dipindahkan ke
Indonesia oleh penjajahan Barat dalam akulturasi.22
Eiﬁi Mukti tidak menginginkan banyaknya umat Islam na-
mun tidak mengerjakan shalat lima waktu, tidak menja-
dikan Islam sebagai Identiﬁas dan pandangan hidup me-
reka. Dalam pendidikan agama Kyai Mukti sangat meno -

mersatukannya, namun beliau sadar bahwa masyarakat sa-

21, K.H. Shiradj, wawancara, 9-3-'95, di rumah.
22.Dre. Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam, Bhra-

tara, Jakarta, 1970, hal, 76
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Loev hoberogen dan bermacam-macam latar belakangnya.
Masyarckat yang beragam tersebut bisa saja membensi
islam walaupun mereka beragama Islam. Tidak mungkin
orang yang kurang menyukai Agama I;lam masuk ke seko-
lah agama. Mereka yang masuk ke sekolah agama adalah
orang yang sudah sadar melaksanakan ajaran aAga ma Is-
lam, @palagi waktu itu keadaan masih belum menentu -
doan umat Islam di Ngawi masih rendah kesadarannya.

Dengan banyaknya sarana pendidikan agama yang Ki-
ai Mukti prakarsai, hal ini membuat kualitas keagama-
an masyarakat Beran dan sekitarnya semakin meningkat.
Banyak dari angk-—anak mereka yang disekolahkan untuk
menuntut ilmu, Bapak-bapak dan ibu=-ibu tidak sedikit
yvang mengikuti pengajian yang diadakan Kyai Mukti.
Pelajaran agama yang diperoleh;, mereka terapkan dalam
kehidupan bermasyarakat walaupun belum secara keselu-
ruhan. Hal -ini dapat dilihat dari banyaknya masyara-.
kat Beran yang pergi untuk berjamah shalat di masjid,
semakin berkurangnya perbuatan=—perbuatan yang amoral
di masyarskat Beran dan sekitarnya. Suatu contoh, se-
makin hilangnya arena perjudian, terutama yang dekat
dengan masjid yanz diprakarsai éleh Kyai Mukti. Sela-
in itu juga ada warung yang ditutup oleh karena pemi-
liknya semakin sadar akan ajaran Islam.Di kalangan pe-
muda banyak yang sadar bahwa minuman keras berbahaya
bagi dirinya dan orang lain.
1le3. Metode Perkawinan.

Metode lainnya yang digunakan Kyai Mukti adalah

dengan metode perkawinan, Dengan diprakarsai berdi -
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rinya sarana pendidikan Agama oleh Kyai Mukti, tentu-
nya memerluken ustadz-ustadz yang mumpuni di dalam Il-
mu agamanya. Karena di daerah Ngawl sangat sulit men-
carinya, Kyai Mukti berinisiatif mengajak teman-teman
beliau dari pondok dan saudara-saudaranya yang berasal
dari ponorogo, madiun,]dan Kediri, ke Desa Beran. Rata
rata dari mereka masih muda dan belum beristri, maka
oleh Kyai Mukti agar tetap di Desa Beran, mereka di-
kawinkan denzan gadis-gadis yang ada di Desa Beran.De-
ngan aedanya perkawinan ini maka terbentuklah beberapa
celuarga muslim yang Islamnya kuat. Para ustadz terse-
but setelah kawin di Desa Beran, mereka mendirikan Mu-
shala keell di samping rumahnya, untuk mengajar anak-—-
ellsl maupun ibu=ibu, serta bapak-bapak di sekitarnya
sehingga mewbuat suasana keislaman di masyarakat Be-
ran lebih marak.23
Bagil para ustadz yang mendapat isteri dari kelu-
arga yang Islamnya belum kuat, akanlmanjadi kuat ka-
rena keberadaan beliau. Demikian pula para ustadz yang
mendapatkan isteri dari latar belakang keluarga yang
Islamnja hanya sebagai identitas diri belakg, akan -
wenjadi orang Islam yang lebih taat., Pengaruh dari use .
tadz tersebut tentunya tidak hanya kepada isterinya;—
melainkan juga keluarga isterinya. Hal ini membuat ;e—
ngembangan Islam lewat perkawinan itu lebih efektif -
Bibandingkan dengan.metode-metode yang lain. sebab

23.Kyai Shaleh, Wawancara, 4=5-'95, di rumah.
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perkawinan adalah merupakan ikatan lahir batin, tem -
pat mencari kedamaian di antara kedua individu yaitu
suami isteri yang membentuk keluarga dan menjadi inti
daripada masyarakat., Kemudian dari perkawinan itu mem-
bentuk pertalian kekerabatan yang lebih besar di anta-
ra keluarga pihak perempuan.

Pengembangan Islam dengan metode perkawinan ini
sebetuknya sudah ada sejak dahulu ketika Islam perta-
ma kali masuk ke Indonesia. Islam disiarkan oleh para
pedagang muslimin dengan cara mengawini wanita-wanita
di tempat mereka menetapatau tinggal untuk sementara.
Sebelum dilangsunzkan perkawinan, wanita-wanita itu -
diislamkan dulu dan perkawinan yang demikian itu acap-
kali menyebabkan anggota-anggota keluarga si isteri -
memeluk Islam.zbcara seperti ini tampaknya juga dila-
kukan oleh kiai Mukti dalam mengembangkan Islam di
masyarakat Beran. Sehingga dengan adanya pola perkawi-
nan itu terciptalah keluarga<keluarga muslim yang ta-
at, apalagi di dukung oleh sarana penrdidikan yang ada.
Dengan adanya keluarga muslim yang taat tersebut yang
berdekatan dengan warung-warung pusat prostitusi dan
perjudian, sehingga timbul komunikasi antara warung -
warung tersebut dengan keluarga muslim yang taat. Se-
bagai proses selanjutnya, orang=orang dari keluarga -
muslim berusaha untuk mempengaruhi pada orang- orang

yang ada di warung tersebut. Akhirunya sedikit demi se-

2L, Kenneth W. Morgan, op. Sit. hal. L,28.
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dikit kegiatan kemaksiatan dapat terkikis. Hal ini di-
buktikan dengan sudah adanya beberapa warugpg yang me..=

nolak untuk ditempati arena perjudian dan prostitusi.

leke Metode Ceramah Umum,

Metode keempat yang digunakan Kyai Mukti adalah
metode ceramah umum. Metode ini seorang da'i harus ak-
tif berbicara dan mendominir situasi, sedangkan masya-
relat hanya pasif mendengarkan apa yang disampaikan -
da‘i atau pembicara. Komunikasi hanya berlangsung sa-
tu arah yaitu dari seorang da'i kepada masyarakat at-
au pendengar., .

Metode ceramah umum digumakan Kyai Mukti ketika
masyarakat-éeran sudah sadar akan eksistensinya seba-
gai seorang muslim. Masyarakat sudah banyak yang per-
gi ke masjid atau mushala, dan setiap sore banyak an-
ak yang belajar mengaji, di samping pagi harus pergi
ke madarasah; Kyai Mukti sering mendatangi tempat-tem-
pat tertentu di Desa Beran ataupun desa lain di Keca-
matan Ngawi untuk mengadakan ceramah. Kyai Mukti da-
lam perjuanzan dakwahnya ini sanggup mengorbankan se-
gala-galanya baik materiil maupun nonmateriil.

Selain beliau sendiri yang melaksanakan ceramah
umum, beliau juga mendatangkan mubaligh yang terkenal
pada waktu itu, karena masyarakat akan lebih banyak -
berbondong-baéndong untuk menghadiri pengajian tersebut
apabila yang berceramah adalah mubaligh yang kondang
dan enak untuk di denéaf isi ceramahnya. Mubaligh yang
diundang kyai Mukti pada saat itu adalah seperti Kyai
Bisri Mustofa, dan Kyai Yasin dari Blitar,
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Kyai Mukti sering kali mendatangi tempat-tempat
pengajian yang sudah ada di berbagai mushala. Dengan
kedatangan beliau masyarakat sangat senang karena di-
perhatikan oleh Kyai Mukti dan juga diselingi dengan
ceramah agama. Kyai Mukti juBa sering mengadakan tah-
lilan keliling bersama murid-muridnya, yang sesudah -
tahlilan juga diisi dengan ceramah agama.25

Dengan metode ceramah yang dilakukan oleh kyai -
Mukti membuat masyarakat geran dan sekitarnya semakin
sadar akan perbuatannya. Mereka sadar bahwa pekerjaan
yang selama inl dilakukan tiada manfaatnya dan justru
merugikan . Mereka beralih ke activitas yang lebih -
bermanfaat yaitu yang memikiklssawah mengerjakan sa-
wahnya dan ada juga yang pergi ke pasar untuk berjua-
lan, Kegiatan lain yangdapat dilihat adalah keactifan
masyarakat Beran di dalam beribadah, baik dalam salat
Jjamaah, mengikuti pengajian, tahlilan dan berjanji.

dengan semakin banyaknya masyarakat Beran yang
sadar akan kewajibannya untuk melaksanakan ibadah sa-
lat, secara tidak langsung akan mengubah perbuatan me-
mereka yang amoral. Akhirnya setelah banyak masyara -
kat Beran yang sadar, sebagal akibatnya tempat-tempat
mesum banyak yang tutup walaupun belum semuanya.

Demikianlah uraian dari penulis tentang pengemi =..
bangan Islam di masyerakat Beram lewat metode ceramah
wouwi, umtuk lebih meningkatkan kesadaran dan kualitas

__bengetahuan Agama Islam,
25, Kyai Mahfudh, Wawancara, 20-4='95, di rumah.
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Mengenai kendala-kendala yang dihadapi oleh Kiai
Mukti dalam mengembangkan Islam di masyarakat Beran
hanya sedikit sekali.kalap:tidak boleh dikatakan ti-
dak ada, walaupun mereka rata-rata adalah ex-PKI. Hal
ini disebabkan oleh karisma Kyai Mukti yang sangat ti-
nggi, sehingga sangat disegani dan dihormati oleh ma-
syarakat. Selain itu pendekatan yang dilakukan oleh
Kyai Mukti sangat tepat untuk masyarakat Beran.26
2., Sarama Pengembangan Islam.

Sesudah penulis menguraikan beberapa metode pe -
ngembangan Islam yang digunakan oleh Kyai Mukti di
masyarakat Beran, maka untuk selanjutnya penulis akan
menguraikan tentang sarana yang digunakan Kyai Mukti
dalam pengembangan Islam, Di antara sarana yang digu-
nakan adalah mushala, masjid, dan madarasah., Baiklah
Penulis akan menguraikan satu persatu dari sarana pe-
ngembangan Islam tersebut.,

2.1, Mushala dan Masjid. _

Untuk membina suatu masyarakat Islam yang baru di
Desa Beran yang ditempuh Kyai Mukti adalah dengan men-
dirikan mushala dan masjid. Hal ini mengingay bahwa -
masjid adalah merupakan kebutuhan pokok bagi umat Is-
lam. Di antara salah satu fungsi masjid adalah untuk
shalat berjamaah yang mempunyai makna dan faedah yang
banyak sekali.

Masjid sebagai tempat ibadah bermakna pusat hubu -

26Ibid.
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ngan manusia dengan Tuhan. Sebagai pangkalan kebuda -
yaan ia bermakna pangkal hubungan manusia dengan ma -
nusia. Hal ini termaktub dalam surat Ali Imran ayat
112, yang menyuruh pada dua pola hubungan itu dan ke-
dua pola itu diintegrasikan dalam masjid. Dan memang
masjid mempunyai potensi yang vital sekali untuk me-
nyusun dan menyautkan daya umat lahir dan batin. Mem-
bentuk masyarakat Islam atau Islamiyah dengan landa =-
san tauhid.27
fungsi masjid yang sebenarnya adalah sebagai tem-
pat pusat ibadat dan kebudayaan Islam. Sedangkan iba-
dah di dalam Islam mencakup :
- hubungan manusia dengan Tuhan, yang berwujud
shalat, i'tikaf dll.
= hubungan manusia- dengan manusia yang berwujud
zgkat, nikah, fitrah.
- hubungan manusia dengan dirinya yang berwujud
mencari ilmu, mengaji, dll. .
= hubungan manusia dengan alam, yang berwujud me-
melihara, memanfaatkan dan tidak merusak alam.28
Demikian juga dengan masjid yang ada di masyarakat Be-
ran merupakan pusat ibadat dan kebudayaan masyarakat
serta sebagal lembaga pembentukan masyarakat Islam di
Desa Beran. Pembentukan masyarakat Islam di Desa Be-
ran, pada mulanya melalui masfid yaitu melalui proses

27. Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar so-
siologi dan sosiografi, Bulan Bintang, Jakarta, hal.
124.

28, Ir. Zein M. Wiryo Prawiro, Perkembangan Arsi-
tektur Masjid di Jatim, Jakarta, Bina Ilmu, 1986, hal.
155
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adanya pribadi-pribadi Islam atau individu-individu
Islam yang telah berkumpul menjadi satu dalam jamaah
shalat di masjid. Berpangkal dari mesjid itulah indi-
vidu-individu Islam dibina menjadi masyarakat Islam.

Adapun fungsi masjid sebagai tempat shalat beri-=-:.
jamaah, dampaknya menimbulkan rasa persaudaraan anta-
ra sesama muslim lainnya. Apabila salah satu di anta-
ra mereka mempunyai problem, mereka pecahkan bersama
di waktu berkumpul setelah berjamaah shalat di masjid.
keadaan seperti ini mendorong masyarakat Beran untuk
lebih actif shalat jamaah di masjid. Di samping itu =
masjid juga sebagai tempat persamaan derajat. Artinya
dengan berjamaah di masjid dirinya akan merasa sama
dengan yang lainnya. Baik antara yang miskin dan kaya,
yang mempunyai pangkat dan tidak, Dengan demikian ma-
syarakat Beran lebih merasa berharga dan mempunyai -
harga diri di antara sesamanya, terutama bagi mereka
yang termasuk kalangan bawah., Karena di dalam masjid
tidak ada perbedaan lahiriah yang membedakan antara -
manusia yang satu dengan yang lain kecuali tingkat ke-
tagwaannya kepada Allah Swt.,

Selain masjid menjadi sarana pembentukan masya -
rakat Islam di Beran, ia juga sebagai sarama untuk me-
ningkatkan pendidikan Agama pada masyarakat tersebut.
yaitu masyarakat Beran yang rata-rata belum mengetahui
ajaran-ajaran Agama Islam, dapat berkumpul untuk bela-
jar mengaji pada Kyai Mukti atau ustadz-ustadz yang la-
in. Dengan lebih meningkatkan pengetahuan keagamaan ma-
syarakat Beran, maka akan meningkat pula kwalitas kea-
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gamaan masyarakat tersebut, serta akan meningkat pu-
la“kéimanannya. Semakin tinggi keimanannya tenty ber-
pengaruh terhadap keadaan moral masyarakat.

Menurut Iby Rasyidah Kyai Mukti telah memprakar-
Sai berdirinya masjid dan mushala sebanyak kurang le-
bih 30 buah » Yang tersebar di seluruh kecamatan Nga-
wi. Masjid tersebut di antaranya adalah Masjid Nur sa-
lim di Beteng Kependem Ngawi, Masjid Sunan Kalijogo da
dusun po jok Beran, Mushala Nurul Iman di RKpPD Ngawi ,
dan Masjid Kyai Shaleh di Dusun Wareng Desa Beran, Me-
lihat banyaknya.masjid dan mushala yang diprakarsai -
oleh Kyai Mukti, hal ini menunjukan Kyai Mukti sadar
akan pentingnya masjid dan mushala untyk membentuk ma-
Syarakat Islam, Membentuk kesatuan sosial q4i Desa Beg-
ran dan sekitarnya,

Dari umaian di atas dapat diambil kesimpulan bah-
wa fungsi masjid dalam masyarakat adalah untuk memben-
masyarakat Islam, membentuk kesatuan Sosial dan yang
terpenting adalah sebagai tempat ibadah dan kebudayaan
Islam,

242, Madarasah,

Sebagaimana dijelaskan dalam bagian sebelumnya bah-
wa Kyal Mukti dalam mengembangkan Islam di Desa Beran
menggunakan metode pendidikan., Dalam hal ini tentunya
memerlukan sarana-sarana yang digunakan dalam pelaksa-
naan pendidikan, yang diantaranya adalah madarasah,Mu-~
lai Tahun 1934, beliau sudah mendirikan madarasah Ib -
tidaiyah, Pada Tahun 1945, ketika beliau menjabat seba-
gal Ketua Partai Masyumi , dengan dibantu masyarakat Be-
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ran beliau mendirikan Stanawi. Kemudian kira- kira Ta-
hun 1950, ketika Kyai Mukti menjabat sebagai anggota -
DPDS, beliau memprakarsai berdirinya PGANU. Namun akir
nya PGANU tersebut menjadi MAN. Selain itu beliau juga
memprakarsai sekolah umum yaitu SMAN I Ngawi yang ter-
letak di Desa beran.

Dengan banyaknya madarasah yang diprakarsai oleh
Kyai Mukti, membuat kualitas pendidikan masyarakat Be-
ran dan sekitarnya, kususnya anak-—anak mereka semakin
meningkat. Dengan adanya madarasah dari tingkat Ibtida=-
iyah sampai tingkat aliyah yang ada di Desa Beran mem-
buat suasana tampak lebih Islami. Hal ini sangat memper-
cepat pengembangan Islam di masyarakat Beran, karena de-
ngan kualitas pendidikan agama yang meningkat kemungki-
nan besar akan meningkat keimanannya. Hal ini juga mem-
pengaruhi moral masyarakat Beran, yang semula mereka
cenderung untuk berbuat maksiat, namun sedikit demi me-
dikit mereka sadar akan eksistensi dirinya sebagai se-

orang muslim,

3. Pelaku atau Pelaksana Pengembangan.

Sesudah penulis menguraikan tentang usaha- usaha
Kyai Mukti dalam mengembangkan Islam di Desa Beran yang
meliputi metode dan sarana islamisasi. Maka selanjutnya
penulis akan menguraikan tentang pihak-pihak yang terli-
dalam pengembangan Islam yang digalakan Kyai Mukti. Jadi
yang dimaksult pelaku pengembangan Islam di sini adalah
Orang=orang yang turut serta dalam usaha pengembangan Is-
lam di Masyarakat Beran.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa
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pengembangan Islam pertama kali di Desa Beran dilaku-

kan oleh Hji Durrahman dan kelurganya yaitu Kyai Tho-
hip dan Kyai Kurmen. Namun akhirnya Kyai Thohir menza-=
jak Kyai Abdul Mukti dari ponorogo. Sejak kedatangan -
Kyai Mukti itulah pengembangan Islam di Desa Beran ke-
lihatan hasilnya. Sehingga oleh masyarakat Beran dan
sekitarnyé terkenal orang yang telah mengembangkan Is-
lam di Beran. Namun keberhasilan Kyai Mukti dalam me-
ngembangkan Islam di Desa Beran, tentunya tidak sendi-
rian melainkan dibantu oleh banyak pihak. Diantaranya

adalaly teman-teman seperjuangan beliau, saudara-sauda-~
ra, dan murid-murid beliau.

K.H. Abdul Mukti dikenal orang yang telah mengem-
bangkan Islam di Desa Beran oleh masyarakat Ngawi. Hal
ini adalah berkat usaha-usaha yang beliau lakukan da -
lam perjuangan mengembangkan Islam sangatlah banyak.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya berbagzai meto-
de dan cara sudah ditempuhnya. Orang-orang ¥ang telah
membantu Kyai Mukti adalah saudara-saudara beliau, ke-
luarga beliau, teman-teman seperjuangan, dan muridpmu-
rid beliau. Saudara-saudara beliau ini didatangkan ke
Desa Beran, diminta untuk menjadi ustadz dimadarasah
dan dikawinkan dengan gadis-gadis yang ada di Desa Be-
ran. Mereka semua mendirikan mushala di samping rumah-
nya, bahkan ada yang mendirikan pondok pesantren wala-
upun kecil. Demikian juga.murid-murid beliau yang su -
berhasil, banyak membantu pengembangan Islam dengan
menjadi ustadz di madarasah dan mengajar di mushala -

yang mereka dirikan sendiri,Hal ini tentunya lebih
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mempercepat pengembangan Islam.

Di samping itu juga, teman-teman beliau baik
yang ada di pemerintahan maupun di organisasi,banyak
membantu beliau baik dari segi materiil maupun gpiri-
tuil. Misalnya dari segi materiil, yaitu dalam mendi-
rikan madarasah-madarasah dan masjid-masjid, Kyai Muk
ti banyak meminta bantuan pada teman-teman di pejabat
pemerintahan dan organisasi.

Démikianlah orang-orang yang termasuk pelaku pe-
ngembangan Islam di masyarakat Beran, dimana Kyai Muk
+i{ terkenal sebagai tokohnya. Adapun yang lainnya ya-
itu saudara-saudara, murid-murid, <an teman-teman se-
perjuangan beliau, membantu dalam mengembangkan Islam
di masyarakat Beran.

Kondisi Masyarakat Beran Pasca K.H. Abdul Mukti (1972)

Setelah penulis menguraikan kondisirmasyarakat -
Beran sebelum adanya Kyai Mukti, maka selanjuinya pe-
nulis akan menguraikan kondisi masyarakat Beran sete-

lah adanya pengembangan Islam yang diusahakan K.H. Ab
dul Mukti. Kondisi tersebut meliputi kondisi,kondisi
keagamaan, kondisi sosial kemasyarakaten, dan kondisi
pendidikan,

C.1. Kehidupan Keagamaan masyarakat Beran Pasca Kyai
Abdul Mukti.

Keberhasilan Kyai Mukti dalam mengembangkan Is-
lam di masyarakat Beran mulai tampak 1972, dan keber=-
hasilan itd menyeluruh. Maksudmya adalah pengembangan
Tslam telah mencapai kesuksesan dalam berbagai segi ,
Baik kehidupan keagamaan, sosial kemasyarakatan dan
budaya, serta pendidikan. '

Dengan hadirnya Kyai Mukti di masyarakat Beran ,
akhirnya dapat menggeser pola keagamaan masyarakat -
tersebut, yaitu dari pola keagamaan Islam abangan men-
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jadi pola keagamaan Islam yang sebenatnya dalam arti
sesuai dengan ajarannya. Sudah tidak dipengaruhi ke-
percayaan animisme dan dinamisme, sehingga lebih te=-
pat disebut masyarakat santri. Santri yaitu orang
muslim shaleh yang memeluk Agama Islamidengan sung =
guh-sungguh ,dengan menjalankan perintah-perintah aga
ma Islam sebagaimana yang diketahuinya, sambil beru-
saha membersihkan aqidahnya dan syirik.yang terdapat
di daerahnya.29 | '

Demikian halnya denrfan masyarakat Beran sudah -
menjadi masyarakat santri, karena mereka telah sung-
guh-sungguh menjalankan syareat Agama Islam dan me-
ninggalkan perbuatan—perbuatan yang merusak aqidah -
nya.S&bagai contoh : masyarakat Beran telah mening -
galkan sesaji-sesajl yang biasa mereka lakukan ¢ di
sendang atau pohon besar.

Saat itu masyarakat Beran telah banyak menjalan-
kan shalat berjamaah baik di masjid-masjid maupun mu-
shala. Hal ini membuktikan bahwa mereka telak melaksa
nakan ajaran Islam dengan baik. Mereka sadar bahwa
shalak adalah kewajiban yang paling utama dalam Islam.
Demikianlah situasi dan kondisi kehidupan keagamaan =
masyarakat Beran pasca K.H., Abdul Mukti.

c.2. Kondisi kehidupan Sosial Masyarakat Beran Pasca

K.H. Abdul Mukti

Sesudah tercapai kondisi keagamaan masyarakat Be-
ran yang baik, hal ini sangat berpengaruh terhadap kon
disi sosial masyarakat Beran. Kondisi sosial masyara-
kat Beran pada masa sebelum Kyai Mukti adalah termasuk
masyarakat yang amoral, dalam arti masyarakat yang

59. Zaini Muhtarom, Santri dan Abangan, INIS, Ja-
karta, 1988, hal. 5.
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tidak berpegang teguh pada syari'at Islam. Dengan ada-
nya usaha-usaha yang dilakukan Kyai Mukti dalam mengem=
bangkan Islam, akhirnya dapat merubah kondisi masyara-
kat tersebut menjadi masyarakat santri.

Masyarakat Beran telah menjadi masyarakat Islam
yang nilai-nilail Islam di dalam masyarakat telah mempu-
nyai kekuatan mengikat yang kuat pada perilaku masyara-
kat tersebut. Nilai-nilai Islam tersebut tidak hanya
dikena}, namun telah diakui dan dipratekan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Sebagai bukti bahwa masyarakat Be-
ran telah menjadi masyarakat santri adalah dengan bu-
barnya arena perjudian, tempat minum-minuman keras dan
prostitusi yang pada mulanya menjamur di seluruh per-
kampungan.

Bubarnya tempat-tempat maksiat di Desa beran, me =
rupakan salah satu bukti keberhasilan pengembangan Ig=-
lam yang telah digalakan Kyai Mukti. Hilangnya tempat-
tempat tersebut, dikarenakan warga masyarakat telah ha-
nyut oleh arus pengembangan Islam. Masyarakat banyak
yang insaf, baik mereka yang menjadi pelacur, peminum,
penjudi atau penjahat. Mereka telah menekuni kembali
pekerjaan yang halal, ada yang menjadi petani, buruh
tani, pedagang, guru, pegawai kantor, pengusaha dll.30

Demikianlah kondisi sosial masyarakat Beran, pada
masa pasca K.H. Abdul Mukti yang telah berubah dari ma-
syarakat Islam abangan menjadi masyarakat Islam yang
benar-benar mengamalkan syariat Islam.

Cc.3. Kondisi pendidikan masyarakat Beran pasca Ko H. Ab-
dul Mukti.

telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa de-

20. Kyail Shaleh;'Wawancara, 4=-5-'95, di rumah.
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ngan adanya usaha-usaha pengembangan Islam yang diga-

lakan oleh Kyai Mukti, membawa pengaruh terhadap kon-

disi sosial masyarakat Beran yaitu dari masyarékat Is~-
lam abangan menjadi masyarakat Islam santri. Perubahan
ini tidak hanya berpengaruh pada satu bidang saja, na-
mun juga pada bidang-bidang yang lain, termasuk di da-
lamnya perubahan dalam bidang pendidikan masyarakat -

Beran.

Sebelum kami menguraikan kondisi pendidikan ma-
syarakat Beran, perlu diketahui bahwa pendidikan da-
pat diperoleh dari keluarga (pendidikan informal), -
pendidikan yang diperoleh dari sekolah (pendidikani =
formal), dan yang terakhir adalah pendidikan yapg di-
peroleh dari masyarakat (pendidikan non formal).BJ

Jalur pertama adalah pendidikan yang diperoleh -
dari jalur informal yaitu pendidikan yang diperoleh
dari keluarga. Dalam memperoleh pendidikan lewat jJja-
lur ini, masyarakat Beran mengalami banyak sekali pe-
ningkatan. Proses peningkatan itu di mulai dengan me-
ningkatnya sumber pendidikan informal itu sendiri.Ya-
itu meningkatnya pendidikan orang tua mereka, dengan
ikut pengajian rutin yang -digalakan Kyai Mukti. Ikut
sertanya para orangtua untuk belajar mengaji dan me-
ngikuti pengajian-pengajian, secara langsung mening -
katkan pengetahuan agama mereka. Dengan meningkatnya
pendidikan orangtua sebagai sumber utama dalam peddi-
dikan keluarga, akan berpengaruh pada pendidikan anak
anaknya untuk lebih giat belajar masalah keagamaan dan
memberi bimbingan bimbingan kepada anaknya.

Jalur kedua adalah pendidikan yang diperoleh dari

%1, Sidi Gazalba, rendidikan Umat Islam, Batara ,
Jakarta, 1970, hal. 26.




73

jalur non formal yaitu pendidikan yang diperoleh dari
masyarakat. Di dalam masyarakat hal ini juga mengala-
mi peningkatan yaitu berubahnya masyarakat Beran men-
jadi masyarakat Islam yang taat. Dengan terwujudnya -
masyarakat Islam di Beran, secara langsung membawa da=
mpak positif bagi peningkatan pendidikan nonformal ,
karena masyarakat gebagai sumber pendidikan tersebut.
Jalur pendidikan selanjutnya adalah melalui Jja-
1ur foemal yaitu pendidikan yang diperoleh dari lem =
paga pendidikan yang bersifat formal. Sebagai contoh
adalah pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. Pening=-
katan pendidikan formal dapat diperoleh di desa Beran
sendiri. Karena salah satu metode Kyai Mukti dzlam
mengembangkan Islam adalah dengan metode pendidikan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya madarasah -
yang diprakarsai Kyai Mukti. Mulai dari madarasah Ib-
tidaiyah, Madarasah Tsanawiyah, madarasah Aliyah nege-
ri dan bahkan sekolah umum ada di Desa Beran. Dengan
banyaknya padarasah yang ada di Desa Beran, membuat
suasana Desa tampak Islami dan pengembangan Islam le=-
bih cepa¥y.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ée-
" ngan adanya pengembangan Iglam yang diprakarsai oleh.
Kyai Mukti, telah meningkatkan kualitas pendidikan ke-
agamaan masyarakat Beran.
¢.4. Kondisi Kebudayaan Masyarakat Beran pada masa Pas-
ca K.H, Abdul Mukti (1972)
Yang dimaksud kebudayaan masyarakat Beran pada mas pas-
ca Kyai Mukti adalah bukan kebudayaan dalam arti yang
luas, namun dalam arti sempit yaitu berupa kesenian
yang merupakan salah satu dari unsur kebudayaan.
Kesenian yang ada di masyarakat Beran sebelum ke-
datangan Kyai Mukti adalah kesenian yang mengandung -

nilai-nilai yang bertentangan dengan syaepeat Islam.
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Diantaranya adalah kesenian reok, wayang orang, wayang
kulit, ketoprak, dan kesenian gambyong, suatu kesenian
yang sangat memasyarakat di Kabupaten Ngawi. Kesenian-
kesenian tersebut, semakin lama semakin punah seiring
dengan perkembangan Islam yang digalakkan oleh - Kyai
Mukti. Punahnya kesenian-kesenian yang tidak Islami,
diiringi dengan semakin maraknya kesenian- kesenian
yang Islami, yang sebelumnya sedikit penggemarnya.43

Dengan semakin sadarnya masyarakat Beran akan
ajaran-ajaran Agama Islam, ternyata membawa dampak po-
$itif pada keadaan budaya yang ada. Budaya yang semula
banyak digemari oleh masyarakat Beran adalah budaya
yang tidak Islami beralih ke kesenian Islami yaitu ke~
senian hadrah, terbangan, dan berjanji. Kesenian-kese-
nian ini sebetulnya sudah ada sebelum kedatangan Kyai
Mukti namun pada saat itu masyarakat Beran sangat mem-
bencinya, sehingga pengikutnya hanya sedikit yaitu go-
longan minoritas santri. Sekarang sudah sebaliknya ma-
syarakat Beran apabila mempunyai hajat, mereka lebih
suka mendatangkan hadrah, terbangan atau berjanji.44

Demikianlah kondisi kesenian masyarakat Beran
yang semula mereka senang pada kesenian yang tidak
Islami, berkat adanya pengembangan Islam yang dipra -
karsai Kyai Mukti beralih ke kesenian yang di dalam -
nya terdapat nilai-nilai Islam.

44, Haji Rasyad, Wawancara, 15=5-'95,di rumah



